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ABSTRAK
Penelitian endapan mangan di Sulawesi Selatan ini telah dilakukan pada dua lokasi yaitu Desa Paluda,
Kecamatan Pujananting,, Kabupaten Barru; dan Desa Mappesangka, Kecamatan Ponre, Kabupaten Bone.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui variasi komposisi mineral dan kimia endapan mangan
di dua lokasi sebagai dasar dalam menginterpretasi model pembentukan/genetiknya serta implikasinya
terhadap potensi penggunaan bijih managn sebagai bahan baku dalam industri metalurgi. Metode
penelitian yang dilakukan berupa sampling lapangan dan analisis laboratorium. Penelitian laboratorium
meliputi preparasi sampel, analisis mineralogi dan kimia dengan menggunakan metode mikroskopi optis,
XRD, SEM-EDS, XRF dan ICP-MS. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa bijih mangan Paluda, Barru
dijumpai dalam bentuk lensa-lensa tipis sebagai material pengisi rekahan pada batugamping dan sebagai
fragmen-fragmen massif pada zona pelapukan dengan dominasi tekstur colloform. Komposisi mineral
terutama terdiri dari rodokrosit (MnCO3), kriptomelan, biksbiyit, groutit dan todorokit. Mineral pengotor
berupa kalsit (CaCO3), kuarsa (SiO2) dan goetit (FeOOH). Komposisi kimia terdiri dari SiO2 (1,62 –
12,67 %), Fe2O3 (16,17 – 35,26%) dan MnO (35,34 – 44,22 %). Kandungan CaO berkisar antara 0,21 –
13,64 %. Kadar rata-rata Al2O3, TiO2, MgO dan total alkali umumnya rendah (<1 %). Konsentrasi unsur-
unsur jejak seperti Ba, Pb, Zn, dan Sr menunjukkan nilai yang relatif ringgi, demikian pula dengan sulfur.
Sementara itu, bijih mangan Ponre, Bone terdapat dalam bentuk lensa-lensa yang berasosiasi dengan
rijang dan serpih karbonatan, setempat memperlihatkan breksiasi. Kenampakan mikroskopis
menunjukkan variasi tekstur dari massif hingga colloform. Komposisi mineralogi terutama didominasi
oleh pirolusit [MnO2] dengan mineral pengotor berupa barit [BaSO4] sebagai material pengisi rekahan
serta kuarsa [SiO2], kalsit [CaCO3] dan mineral lempung (smektit). Bijih mangan mengandung rata-rata
34,36 % MnO dengan kadar SiO2 yang relatif tinggi (35,17%). Konsentrasi Fe2O3 dan Al2O3 masing-
masing sebesar 6,31 % dan 5,41 %. Sedangkan kadar rata-rata MgO sebesar 4,22 % dan CaO dengan
kadar rata-rata 2,06 %. Konsentrasi total alkali (Na2O +K2O) dan P2O5 cukup rendah (<1%), sedangkan
kadar unsur jejak yang tinggi adalah Ba (5797 ppm), Sr (356 ppm), dan V (204 ppm). Berdasarkan hasil
penelitian lapangan dan analisis laboratorium, maka dapat diinterpretasikan bahwa bijih mangan Paluda,
Kabupaten Barru terbentuk dalam rongga-rongga batugamping secara hidotermal pada lingkungan
reduksi. Proses tektonik yang bekerja menyebabkan adanya pengangkatan sehingga tersingkap di
permukaan. Akibat proses pelapukan yang intensif mengakibatkan terjadinya proses pengkayaan
supergen yang dapat diamati pada profil soil. Sementara itu, endapan mangan Ponre Kabupaten Bone
diperkirakan terbentuk pada lingkungan laut dalam yang ditandai dengan hadirnya bagian atas batuan
ophiolit dan rijang. Dalam kaitannya dengan pemanfaatan bijih, diperkirakan bahwa mangan Paluda
memiliki potensi sebagai bahan baku pembuatan paduan ferromangan akibat tingginya kadar Fe2O3,
kehadiran rodokrosit dapat bertindak sebagai dezulfuriser dalam pembuatan baja. Sementara tingginya
kadar SiO2 bijih mangan Kabupaten Bone berpotensi baik untuk pembuatan silicomanganese. Silikon dan
aluminum dapat pertindak sebagai agen oksidator dalam pembuatan baja. Akan tetapi kedua bijih masih
memiliki kadar rendah, kelembaban tingi dan adanya impurities. Dengan demikian, diperlukan pra-olahan
untuk memperoleh kualitas bijih yang lebih baik.
Kata kunci : endapan mangan, logam mangan, bijih mangan Kabupaten Bone, silikon dan aluminum.
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ABSTRACT
The investigation of manganese deposits in Sulawesi has been performed at two localities; namely Paluda
Village, Pujananting Sub-district of Barru Regency and Mappesangka Village, Ponre Sub-district of Bone
regency. The aim of this study is to find out mineralogical and chemical composition of manganese
deposits as a basis in interpretation of genetic model and its implication to the potential uses as raw
material in metallurgical industry. The research methods which done are samples preparation,
mineralogical and chemical analyses by using the methods of optical microscopy, XRD, SEM-EDX,
XRF, and ICP-MS. Results of the observations indicate that manganese ores from Palluda, Barru are
found in the form of thin lenses as filled-fracture materials within limestone and as massive fragments
developed on weathering zones with colloform textures domination. The principal mineral composition is
rhodochrosite (MnCO3), cryptomellane, byxbiyite, groutite and todorokite. The impurity minerals are
calcite (CaCO3), quartz (SiO2) and goethite (FeOOH). Chmeical composition consist of SiO2 (1,62 –
12,67 %), Fe2O3 (16,17 – 35,26%) and MnO (35,34 – 44,22 %). Concentration of CaO ranges from 0,21 –
13,64 %. The average grade of Al2O3, TiO2, MgO and total alkali is commonly low (<1 %). Trace
element concentrations such as Ba, Pb, Zn, and Sr exhibit the relatively higher values, similarly with
sulfur. Meanwhile, manganese ore from Ponre of Bone Regency is found in the form of lenses and is
associated with chert and carbonaceous shales, in place showing brecciation. Microcopic appearance
shows the textural variation from massive to colloform. The mineralogy is predominantly composed of
pyrolusite (MnO2) with gangue minerals are barite (BaSO4), quartz (SiO2), calcite (CaCO3) and clay
mineral (smectite). Manganese ores contain an average 34,36 % MnO with the concentration of SiO2 is
relatively higher (35,17%). The average grade of Fe2O3 and Al2O3 is 6,31 % and 5,41 % respectively.
Whereas, the average grade of MgO is 4,22 % and CaO is 2,06 %. Total alkali content (Na2O +K2O) and
P2O5 quite low (<1%), while the higher content of trace elements is Ba (5797 ppm), Sr (356 ppm), and V
(204 ppm). Based on the field investigation and laboratory analyses, it can be interpreted that manganese
ore from Palluda of Barru Regency is hydrothermally formed in limestone cavities with reduction
condition. Tectonic activity has led to uplifted so that the rock is exposed at surface. Due to intensive
weathering, the supergene enrichment occurred which can be observed at the soil profiles. Meanwhile, the
manganese deposit from Ponre of Bone Regency is likely formed in the sea floor. This is indicated with
the presence of the upper sequence of ophiolite and chert in the studied area. In terms of the ore
utilization, it expected that manganese ore from Paluda has good potential uses as raw material in the
manufacture of ferromanganese alloys due to the higher Fe2O3. The presence of rhodochrosite can be
acting as desulfurizer in steelmaking. Whereas manganese the higher SiO2 in ore from Ponre, Bone has
good potential uses as raw materials in the production of silicomanganese. Silicon and aluminum are good
oxidant in steelmaking process. However, both ores are still low grades, higher in moisture and containing
impurities. Therefore, it is suggested to carry out pre-treatment in order to find the better ore quality.
Keywords : deposition of manganese, manganese metal, manganese ore Bone district, silicon and
aluminum.
